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Abstrak : Penelitian ini untuk menganalisa upaya sosialisasi pajak dalam meningkatkan penerimaan pajak 
dan menganalisa faktor-faktor pendukung dan penghambat penerimaan pajak pada KPP Madya Palembang. 
Analisa penelitian ini menggunakan kualitatif dengan analisis deskriptif. Wawancara kepada salah satu Tim 
Sosialisasi Pajak KPP Madya Palembang. Hasil penelitian menjelaskan bahwa sosialisasi perpajakan yang 
dilakukan oleh Tim Sosialisasi Pajak KPP Madya Palembang belum berjalan secara efektif karena tidak 
sesuai dengan SE-98/PJ/2011. Faktor-faktor pendukung penerimaan pajak adalah Sumber Daya Manusia, 
Infrastruktur dan Sosialisasi Perpajakan. Sedangkan faktor-faktor penghambatnya adalah kurangnya 
kesadaran Wajib Pajak, sosialisasi yang tidak rutin dan belum berjalan secara efektif serta kasus-kasus yang 
melibatkan petugas pajak. 
 
Kata kunci : Sosialisasi perpajakan, Penerimaan pajak, Faktor-faktor penghambat dan pendukung 
penerimaan pajak 
 
Abstract : the purpose of this study is to analyze the dissemination of taxing socialization on its way to 
improve the tax and supporting and inhibiting factors of tax revenue in KPP Madya Palembang. This study 
uses a qualitative with descriptive analysis. An interview with one of team of KPP MAdya Palembang. The 
result of this study explain that a dissemination of tax information which has done by socialization team of 
KPP Madya Palembang has not been running effectively yet as per SE-98/PJ/2011. Supporting factors tax 
revenue are human resources, infrastructure and tax dissemination.  while inhibiting factor are the lack of 
awareness of the taxpayer, socialization is not routine and is not effective, as well as cases involving tax 
officials. 
 
Keywords : Taxing socialization, Tax revenue, Supporting and inhibiting factors of tax revenue 
 
 
1. PENDAHULUAN 
 
Pembangunan nasional dapat 
dilaksanakan apabila ada dana yang 
tersedia. Pajak merupakan salah satu 
sumber yang cukup penting bagi 
penerimaan negara guna pembiayaan 
pembangunan. Dalam pembangunan ini 
tidak akan tercapai apabila tidak ada 
kerjasama antara pemerintah dengan 
masyarakat, dalam hal ini masyarakat 
mempunyai peranan penting untuk ikut 
serta dalam menjalankan fungsi 
pemerintahan salah satu caranya yaitu 
dengan membayar pajak. Upaya 
pemerintah untuk meningkatkan 
pendapatan negara dari sektor pajak salah 
satunya adalah dengan melakukan 
reformasi sistem perpajakan dari official 
assesment system menjadi self assesment 
system. Sistem ini mensyaratkan wajib 
pajak untuk menghitung, menyetor, dan 
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melaporkan sendiri pajak terutangnya. 
Sistem self-assesment lebih 
membutuhkan kesadaran wajib pajak 
untuk dengan patuh melaksanakan 
kewajiban, untuk meningkatkan 
kesadaran Wajib Pajak serta 
meningkatkan pengetahuan dan wawasan 
masyarakat mengenai sistem dan 
peraturan perpajakan yang berlaku, salah 
satu upaya yg dilakukan adalah dengan 
melakukan sosialisasi perpajakan. 
Kegiatan sosialisasi ini penting karena 
pengetahuan dan wawasan masyarakat 
akan sistem dan peraturan perpajakan 
yang berlaku masih sangat kurang. 
Kurangnya pengetahuan dan wawasan 
masyarakat ini menyebabkan mereka 
tidak memahami bagaimana caranya 
melaksanakan kewajiban perpajakan 
mereka dan pada akhirnya tidak 
melaksanakan kewajiban itu, dan hal 
tersebut seharusnya berdampak pada 
penerimaan pajak negara. Berdasarkan 
uraian diatas maka penulis tertarik untuk 
mengkaji lebih lanjut dalam penelitiannya 
yang berjudul “Analisis Sosialisasi 
Perpajakan Pada Wajib Pajak Dalam 
Upaya Peningkatan Penerimaan 
Perpajakan Pada KPP Madya 
Palembang”. 
 
 
2. LANDASAN TEORI 
 
2.1 Pengertian Pajak 
 
Berdasarkan pendapat Soemitro 
(dikutip dalam Mardiasmo 2011, h.1) yaitu: 
“Pajak adalah iuran rakyat kepada kas negara 
berdasarkan undang-undang (yang dapat 
dipaksakan) dengan tiada mendapat jasa 
timbal (kontraprestasi) yang langsung dapat 
ditunjukkan dan yang digunakan untuk 
membayar pengeluaran umum”. 
 
 
 
2.2 Sosialisasi Perpajakan 
 
penyuluhan perpajakan merupakan 
suatu upaya dan proses memberikan 
informasi perpajakan untuk menghasilkan 
perubahan pengetahuan, keterampilan, dan 
sikap masyarakat, dunia usaha, aparat, serta 
lembaga pemerintahan maupun non 
pemerintahan agar terdorong untuk paham, 
sadar, peduli dan berkontribusi dalam 
melaksanakan kewajiban perpajakan. 
 
2.3 Penerimaan Perpajakan 
 
Berdasarkan UUD 1945 Pasal 1 
angka 3 UU Nomor 4 Tahun Tahun 2012 
tentang Perubahan Atas Undang-Undang 
Nomor 22 Tahun 2011 tentang Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Negara Tahun 
Anggaran 2012 “Penerimaan pajak adalah 
semua penerimaan yang terdiri dari pajak 
dalam negeri dan pajak perdagangan 
internasional”. 
 
 
3. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
 
Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode penelitian kualitatif, karena 
penelitian ini akan menjelaskan faktor-faktor 
yang menghambat dan mendukung program 
sosialisasi perpajakan dan upaya sosialisasi 
perpajakan itu sendiri  terhadap penerimaan 
pajak pada KPP madya Palembang. 
 
3.2 Objek dan Subjek Penelitian 
 
Subjek penelitian dari penelitian ini 
adalah Kantor Pelayanan Pajak Madya 
Palembang. Sedangkan objek  penelitiannya 
adalah bagian penyuluhan dari kegiatan 
sosialisasi perpajakan yang dilakukan oleh 
Tim Sosialisasi Perpajakan Kantor Pelayanan 
Pajak Madya Palembang. 
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3.3 Pemilihan Informan Kunci 
 
Informan kunci pada penelitian ini 
adalah Bapak Fahrur Riza yang berjabat 
sebagai Kepala Seksi Pemeriksaan dan 
Kepatuhan Internal dan juga merupakan 
sekretaris tim penyuluhan perpajakan pada 
Kantor Pelayanan Pajak Madya Palembang. 
 
 
 
3.4 Jenis Data 
 
Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan dua jenis data yaitu data primer 
dan sekunder sebagai sumber penelitian. Data 
primer dalam penelitian ini diperoleh dari 
wawancara kepada salah satu Tim Sosialisasi 
Perpajakan KPP Madya Palembang, 
sedangkan data sekunder diperoleh dari data 
dokumentasi atas data-data penerimaan pajak, 
target penerimaan pajak dan jumlah Wajib 
Pajak tahun 2008-2012 pada KPP Madya 
Palembang. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan wawancara dan dokumentasi. 
 
3.6 Teknik Analisis Data 
 
Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan teknik analisis data kualitatif. 
Peneliti akan menganalisis mengenai 
sosialisasi perpajakan yang dilakukan oleh 
Kantor Pelayanan Pajak Madya Palembang, 
berupa fokus sosialisasi, materi, tema/topik 
dan segmen/target sosialisasi, media 
sosialisasi dan penyelenggaraan sosialisasi. 
Dengan melihat kinerja dari KPP Madya 
Palembang, serta menganalisis faktor-faktor 
yang mendukung dan menghambat 
penerimaan perpajakan pada KPP Madya 
Palembang berdasarkan Sumber Daya 
Manusia, infrastruktur dan sosialisasi. 
 
 
4. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
 
4.1 Gambaran Umum Perusahan 
 
KPP Madya Palembang bertempat di 
Jl.Tasik, Kambang Iwak Palembang 30135. 
Sosialisasi atau penyuluhan perpajakan telah 
dilakukan oleh KPP Madya Palembang 
kepada instansi-instansi pemerintah, kalangan 
professional, perusahaan-perusahaan swasta 
serta kampus-kampus yang lebih familiar 
dengan sebutan “Tax Goes To Campus”. 
 
 
4.2 Hasil Penelitian 
 
Hasil Penelitian Sosialisasi 
 
Fokus Sosialisasi 
 
Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan, Tim Sosialisasi Pajak KPP Madya 
Palembang memfokuskan sosialisasi pajak 
kedalam dua fokus sosialisasi, yaitu fokus ke 
Calon Wajib Pajak dan fokus ke Wajib Pajak 
Terdaftar. Kegiatan sosialisasi bagi Calon 
Wajib Pajak dimaksudkan untuk menjaring 
Wajib Pajak Baru, Sedangkan untuk Wajib 
Pajak Terdaftar, sosialisasi yang dilakukan 
untuk menjaga komitmen setiap Wajib Pajak. 
 
Materi Sosialisasi 
 
Dalam menentukan rencana 
penyuluhan Tim Sosialisasi Perpajakan KPP 
Madya Palembang akan melakukan rapat 
untuk menyusun materi apa yang akan di 
sampaikan, misalnya akan ada peraturan baru 
yang akan diterapkan pada tahun 2014 
mendatang, maka perencanaan penyuluhan 
untuk menentukan materi nya apa untuk 
tema/topik yang telah ditentukan serta 
menentukan segmen/target sosialisasi yang 
akan ditentukan dari sekarang. Terlepas dari 
ada atau tidak adanya peraturan baru tentang 
perpajakan, materi lainnya yang disosialisasi 
kan oleh KPP Madya Palembang adalah 
penjelasan tentang Hak dan Kewajiban Wajib 
Pajak, mengenai NPWP (Nomor Pokok 
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Wajib Pajak), pengisian SPT secara manual 
dan menggunakan media komputer/laptop 
yaitu e-SPT dan juga pengisian SPT secara 
online yaitu e-filling serta tata cara 
administrasi, pelaporan pajak dan media apa 
yang digunakan di KPP Madya Palembang. 
 
Media Sosialisasi 
 
media sosialisasi langsung yang 
digunakan oleh Tim Sosialisasi Pajak KPP 
Madya Palembang, yaitu : 
1. Early Tax Education 
Penyuluhan langsung yang 
diberikan kepada Calon Wajib Pajak 
khususnya mahasiswa, yaitu dengan 
memberikan pemahaman tentang 
perpajakan terlebih dahulu seperti 
pemahaman perpajakan, pembuatan 
NPWP dan pentingnya membayar 
pajak. 
2. Tax Goes To Campus 
merupakan media untuk Calon 
Wajib Pajak yaitu mahasiswa. 
Sosialisasi yang sifatnya datang 
langsung ke universitas  biasanya 
berupa kuliah umum, seminar, 
workshop dan materi yang disampaikan 
yaitu seperti pemahaman perpajakan, 
pembuatan NPWP dan pengisian SPT 
Orang Pribadi dan Badan yang bersifat 
praktisi. Dan apabila sosialisasi atau 
penyuluhan dilakukan di Kantor 
Pelayanan Pajak, maka Tim Sosialisasi 
Perpajakan KPP Madya Palembang 
akan mengundang mahasiswa-
mahasiswa untuk mengikuti sosialisasi 
di KPP. 
3. Tax Gathering/Sarasehan 
Ditujukan kepada Wajib Pajak 
terdaftar, yaitu Wajib Pajak yang 
dianggap telah memberikan kontribusi 
yang baik untuk KPP Madya 
Palembang. Untuk Tim Sosialisasi 
Perpajakan KPP Madya Palembang, 
sosialisasi perpajakan dengan media 
Tax Gathering/sarasehan pernah 
diadakan pada tahun 2012 kemarin. 
Tax Gathering/Sarasehan sendiri 
dilakukan untuk meningkatkan 
hubungan emosional kepada Wajib 
Pajak dan memberikan informasi-
informasi tentang perkembangan yang 
ada di KPP Madya Palembang. 
4. Kelas Pajak/Klinik Pajak 
merupakan penyuluhan kepada 
Wajib Pajak Terdaftar. Disini Kelas 
Pajak/Klinik Pajak merupakan 
penyuluhan yang dilakukan secara 
personal, dimana Wajib Pajak yang 
kurang mengerti meminta dilatih lagi 
secara personal lewat Klinik Pajak. 
5. Help Desk 
Untuk Wajib Pajak yang 
mempunyai masalah, kurang 
memahami tentang perpajakan 
Media sosialisasi tidak 
langsung yang diberikan oleh Tim KPP 
Madya Palembang, yaitu : 
1. Suplemen (tambahan) 
Suplemen yang diberikan oleh 
Tim Sosialisasi Pajak KPP Madya 
Palembang ini berbentuk brosur yang 
diberikan kepada masyarakat, stiker 
pajak yang ditempel di mading Kantor 
Pelayanan Pajak, spanduk yang 
dipasangkan diluar Kantor Pelayanan 
Pajak dan standing banner yang 
diletakkan di Kantor Pelayanan Pajak. 
2. Iklan di media cetak 
Penyuluhan atau sosialisasi 
yang menggunakan iklan di media 
cetak jarang dilakukan oleh Tim 
Sosialisasi Pajak KPP Madya 
Palembang, dikarenakan biaya yang 
dikeluarkan tidak sedikit, biasanya 
untuk pembuatan iklan sendiri 
dilakukan saat dekat dengan batas 
penyampaian SPT. 
3. Artikel 
Sosialisasi atau penyuluhan 
menggunakan artikel dibuat langsung 
oleh petugas pajak, tapi sifatnya tidak 
rutin karena tidak adanya aturan yang 
mengikat atau kewajiban untuk 
pembuatan artikel dan juga tidak 
semua petugas pajak dapat menulis 
artikel pajak. 
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Hasil Penelitian Faktor-faktor yang 
Mendukung Penerimaan Pajak pada KPP 
Madya Palembang 
 
Sumber Daya Manusia 
(Keterampilan), berdasarkan wawancara 
yang dilakukan, menjelaskan bahwa 
untuk menciptakan SDM yang 
profesionalisme KPP Madya Palembang 
terus melakukan perbaikan antara lain 
dengan melakukan pemetaan kompetensi 
terhadap seluruh pegawai guna 
mengetahui distribusi kuantitas dan 
kualitas setiap pegawai. 
upaya-upaya KPP Madya Palembang 
dalam meningkatkan infrastruktur yaitu 
tampilan gedung kantor yang dirancang dan 
didesain dengan konsep kantor modern, front 
office yang standar di tempat pelayanan 
terpadu sebagai aplikasi “one stop service” 
perpajakan, tersedianya alat-alat bantu di 
lobby seperti help desk  yang siap membantu 
melayani informasi dan konsultasi perpajakan 
yang bersifat umum. Ruang kerja pegawai 
atau tempat pelaporan SPT di desain secara 
terbuka ada pemisah bentuknya cuma partisi 
atau loket-loket sebagai wujud keterbukaan 
pajak, dan Wajib Pajak harus mengambil 
nomor antrian agar tercipta keadaan yang 
disiplin 
Sosialisasi, Kantor Pelayanan Pajak 
Madya mempunyai Tim Sosialisasi Pajak 
yang bertugas melakukan program 
penyuluhan atau sosialisasi. Dengan adanya 
kesadaran bahwa salah satu kunci dalam 
meningkatkan penerimaan pajak adalah 
meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak, 
pemahaman dan kesadaran masyarakat akan 
hak dan kewajiban perpajakannya. 
 
Hasil Penelitian Faktor- faktor yang 
Menghambat Penerimaan Pajak pada 
KPP Madya Palembang 
 
Masih rendahnya kesadaran wajib 
pajak atas utang pajaknya atau dalam 
membayar pajak serta banyaknya Wajib 
Pajak yang tidak mau mengurus soal 
perpajakan dikarenakan pengisisan e-SPT 
yang sulit. 
Dikarenakan basis Wajib Pajak yang 
terdaftar di KPP Madya Palembang tidak 
hanya di Sumatera Selatan tapi juga di 
Kepulauan Bangka Belitung, serta ada 
beberapa media sosialisasi pajak yang masih 
belum rutin dilaksanakan, akibatnya tidak 
sedikit Wajib Pajak yang tidak mendapatkan 
sosialisasi perpajakan, sehingga kurangnya 
pengetahuan Wajib Pajak dalam membayar 
pajak serta pengetahuan atas peraturan-
peraturan baru yang ditetapkan. 
Dikarenakan ruang lingkup KPP 
Madya Palembang tidak hanya Wajib Pajak 
yang berada di Sumatera Selatan, tapi juga 
diluar daerah yaitu Kep.Bangka Belitung dan 
Tanjung Pandang, sehingga menyulitkan 
Wajib Pajak untuk melaporkan SPT ke KPP 
Madya. 
Pemberitaan negatif tentang pegawai 
pajak. Adanya kasus-kasus korupsi yang 
melibatkan petugas pajak, sehingga 
menurunkan kepercayaan Wajib Pajak atas 
kualitas pelayanan yang diberikan oleh SDM. 
 
4.3 Pembahasan 
 
Pembahasan Sosialisasi 
 
Masih terdapat Wajib Pajak yang 
kurang memahami materi-materi yang 
disampaikan oleh petugas pajak KPP Madya 
Palembang, penyebabnya dikarenakan 
penyuluh/pembicara yang kurang jelas dalam 
memaparkan materi. Sehingga petugas 
penyuluhan memberikan klinik pajak atau 
sosialisasi secara personal. Seharusnya KPP 
Madya lebih memperhatikan keterampilan 
dan kecakapan pembicara yang harus 
menguasai materi dan dapat menyampaikan 
materi tersebut dengan bahasa yang 
sesederhana mungkin sehingga informasi 
dapat diterima dengan baik, dan materi yang 
disampaikan jangan hanya pokok-pokok 
materi tapi juga penjelasan dan diusahakan si 
pembicara dapat menambahkan improvisasi 
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agar seminar yang dilakukan menjadi lebih 
santai dan tidak membosankan. 
Masih ada media sosialisasi yang 
belum dilakukan dan juga masih ada media 
sosialisasi yang tidak rutin dilakukan baik 
sosialisasi langsung maupun tidak langsung. 
Perlombaan perpajakan belum pernah 
dilakukan dan juga belum pernah 
direncanakan oleh KPP Madya Palembang. 
Tax Goes To School belum pernah dilakukan, 
hanya sebatas perencanaan tapi belum 
terealisasi, seperti rencana penyuluhan ke 
sekolah Harapan Mulia yang belum 
terealisasi dikarenakan sekolahnya pindah 
akibat direnovasi. Selain itu, menyangkut 
kesiapan petugas pajak dikarenakan audience 
yang dihadapi adalah pelajar-pelajar. Tax 
Goes To Campus tidak rutin dilakukan, 
dikarenakan harus adanya kerjasama dengan 
universitas atau sekolah tinggi. Petugas 
sosialisasi KPP Madya Palembang harus 
lebih meningkatkan kerjasama dan mengajak  
sekolah dan universitas untuk aktif dalam 
melakukan sosialisasi pajak, karena pelajar 
dan mahasiswa merupakan cikal bakal Wajib 
Pajak yang taat. 
Selanjutnya sarasehan/tax gathering 
belum rutin dijalankan, dikarenakan susahnya 
mengatur waktu antara Wajib Pajak dan 
petugas sosialisasi pajak KPP Madya 
Palembang. Sebaiknya media ini harus rutin 
dilakukan karena dilihat pentingnya media ini 
untuk meningkatkan hubungan emosional 
dengan Wajib Pajak dan juga untuk 
memberikan informasi-informasi terbaru 
tentang perkembangan KPP Madya 
palembang dan realisasinya. Sehingga, 
dengan adanya informasi yang diberikan 
maka Wajib Pajak dapat lebih tahu dan patuh 
akan kewajiban dan peraturan perpajakan 
yang berlaku. 
Penulisan artikel pajak tidak rutin 
dilakukan oleh KPP Madya Palembang, 
karena tidak adanya aturan yang mengikat 
untuk penerbitan artikel pajak dan juga tidak 
semua petugas pajak yang terdapat di KPP 
Madya Palembang dapat menulis artikel. 
Sedangkan untuk media sosialisasi 
lainnya seperti Talkshow Radio/TV, 
penerbitan majalah/buku/alat peraga 
penyuluhan serta komik semua itu di handle 
langsung oleh Direktorat Jenderal Pajak 
bukan dari Kantor Pelayanan Pajak. 
 
Pembahasan Faktor-faktor Penghambat 
Penerimaan Perpajakan pada KPP Madya 
Palembang 
 
Masih rendahnya kesadaran Wajib 
Pajak atas utang pajaknya, dalam masalah ini 
usaha intensifikasi yang dilakukan oleh KPP 
Madya Palembang harus lebih ditingkatkan 
lagi khususnya proses penagihan pajak yang 
dilakukan oleh juru sita, agar tunggakan atau 
utang pajak dapat dicairkan. Selain itu, 
sosialisasi pajak sangat diperlukan untuk 
meningkatkan kesadaran Wajib Pajak 
mengenai pentingnya membayar pajak untuk 
membangun negara. 
Masih ada Wajib Pajak yang belum 
mendapatkan sosialisasi serta kurangnya 
pengetahuan perpajakan, dikarenakan ruang 
kerja KPP Madya Palembang yaitu Sumatera 
Selatan dan Kep.Bangka Belitung dan juga 
masih ada media yang belum rutin 
dilaksanakan. Pelaksanaan penyuluhan atau 
sosialisasi yang hanya di permukaan dan 
kurang kontinyu/tidak rutin karena sosialisasi 
mengenai kampanye taat pajak melalui 
pembinaan, edukasi dan pelayanan wajib 
pajak berkelanjutan. Seharusnya pihak KPP 
Madya lebih aktif lagi dalam melakukan 
penyuluhan sampai ke pelosok-pelosok desa 
agar hasilnya lebih mengena pada 
masyarakat. Pendidikan dini tentang pajak 
juga penting dilakukan, pihak KPP Madya 
seharusnya juga dapat masuk ke tingkat 
sekolah-sekolah, karena dari sanalah calon-
calon Wajib Pajak muncul. 
Dikarenakan domisili Wajib Pajak 
yang berada diluar daerah sehingga 
menyulitkan untuk melaporkan SPT ke KPP 
Madya dimana pelaporan diharuskan datang 
ke KPP Madya atau dikirim lewat POS yang 
membutuhkan biaya. Sebaiknya pihak KPP 
Madya Palembang dapat membangun kantor 
cabang diluar kota seperti di Kep.Bangka 
Belitung, sehingga tidak menyulitkan Wajib 
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Pajak yang berdomisili cukup jauh dan 
mengurangi beban materi ataupun waktu 
yang dimiliki Wajib Pajak dalam 
menyampaikan pelaporan perpajakannya. 
Yang terakhir pemberitaan negatif 
tentang pegawai pajak. Banyaknya terungkap 
kasus korupsi yang melibatkan oknum-
oknum pegawai pajak, baik oknum yang 
melanggar hukum dan kode etik, akibatnya 
masyarakat menaruh citra buruk bagi 
perpajakan khususnya fiskus. Peran aktif 
Kepala KPP Madya Palembang dalam 
meningkatkan mutu sumber daya manusianya 
dan memulihkan nama baik dunia perpajakan, 
serta kegiatan IHT (In House training) harus 
aktif dilakukan setiap minggu untuk 
meningkatkan pengetahuan dan akhlak yang 
mulia agar diharapkan tidak terulang lagi 
kasus-kasus makelar pajak. Dan tidak terlepas 
juga usaha petugas sosialisasi pajak dalam 
mensosialisasikan pajak serta kegunaan pajak 
untuk pembangunan dan tidak lupa 
memberikan citra yang baik agar masyarakat 
tidak memandang buruk fiskus. 
 
 
5. KESIMPULAN 
 
1. Pelaksanaan Sosialisasi Pajak pada 
Kantor Pelayanan Pajak Madya 
Palembang belum berjalan secara efektif, 
karena masih ada media sosiaisasi yang 
belum dilakukan dan sebagian media 
sosialisasi tdak rutin dilakukan. 
Walaupun penerimaan pajak selalu 
mengalami peningkatan tetapi masih 
belum bisa mencapai target yang 
diharapkan. 
2. Faktor yang mempengaruhi Penerimaan 
Pajak pada KPP Madya Palembang 
antara lain : Sumber Daya Manusia 
(Keterampilan), Infrastruktur (Sarana 
dan Prasarana) dan Sosialisasi 
perpajakan. Serta faktor penghambat 
Penerimaan Pajak pada KPP Madya 
Palembang yaitu : kurangnya kepatuhan 
Wajib Pajak dalam melaksanakan 
kewajiban perpajakannya, masih ada 
Wajib Pajak yang belum mendapatkan 
penyuluhan sehingga tidak mengetahui 
tentang peraturan-peraturan terbaru 
perpajakan, sulitnya penyampaian SPT 
bagi Wajib Pajak yang berada diluar 
Palembang dan pemberitaan negatif 
tentang pegawai pajak. 
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